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RINGKASAN 

 
Jalan raya ( badan jalan ) Kabupaten Jember merupakan akses jalan antar kabupaten     

( Jember – Surabaya ). Pada rute/trase jalan ini khususnya di Bangsalsari – Tanggul, terdapat 

banyak jalan yang rusak. Penelitian Tugas akhir ini dilaksanakan dengan pengamatan primer 
dan sekunder untuk pengamatan primer LHR dan sekunder CBR . Pada penelitian ini, untuk 

mendesain ulang perkerasan jalan lentur dengan metode Bina Marga 1987 dan Asphalt Institute 

Method Edisi.8 ( Thailand ). Dari hasil perhitungan DS2019 = 0,15707 (A) dan DS 2029 = 
0,2559(B)  . Untuk perhitungan tebal perkerasan dengan metode Bina Marga 1987 didapat hasil 

: D1= 10 cm ( Laston ), D2=15 cm ( Stab.tanah dengan semen ) dan D3= 42 cm. Untuk 

perhitungan tebal perkerasan dengan metode Asphalt Institute Edisi.8 didapat hasil : Lapisan 

Permukaan = 7 cm ( Asphalt concrete ), Lapisan Pondasi Atas =20 cm ( Batu aggregate, CBR 
≥ 80% ), dan Lapisan pondasi bawah = 16 cm ( Material campuran CBR ≥ 25% ), Adapun 

tujuan dan manfaat pada penelitian ini adalah untuk membandingkan tebal perkerasan lentur 

dengan metode Bina Marga 1987 dan Asphalt Institute Method ( Edisi 8, Thaland ), dalam 

Usia Rencana 10 tahun dan CBR 17,95%.  

Kata Kunci : Perencanaan Tebal perkerasan Bina Marga 1987 Dan Asphalt Institute Method     

                      Edisi 8 ( Thailand ). 
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ABSTRACT 

The Jember Regency highway is the access road between regencies ( Bangsalsari – 

Tanggul ). On this route / route, especially in Bangsalsari – Tanggul, there are many damaged 

roads. This final project is carried out with primary observations for Average Daily Traffic 
and California Bearing Ratio values. In this reseach, to redesign the flexible road pavement 

by using Bina Marga method 1987 and Asphalt Institute Method Edition. 8 ( Thailand). From 

the count results DS2019 = 0.15707 (A) and DS2029 = 0.2559(B). For the count of pavement 

thickness by the Bina Marga method 1987. The results are obtained: D1= 10 cm ( Laston ), 
D2=15 cm ( Stab.tanah dengan semen ) dan D3= 42 cm.  For the count of pavement thickness 

by the Asphalt Institute method Edition.8 (Thailand), the results are: Surface course = 7 cm 

(Asphalt concrete), Base course = 20 cm (aggregate, CBR ≥ 80%), Subbase course = 16 cm   
( Mixed ingredients, CBR ≥ 25% )  The aims and benefits of this reseach is to compare the 

thickness of the flexible pavement with Bina Marga method 1987 and the Asphalt Institute 

Method Edition 8. (Thaland), in the 10-year Plan Age and a CBR of 17.95%. 
 

Keywords: Bina Marga Pavement Thickness Planning and Asphalt Institute Method Edition 8 

(Thailand). 
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